BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam peristiwa kerusuhan tragedi Mei 1998, khususnya yang melibatkan
pemerkosaan massal atau kekerasan seksual yang merupakan sebuah tragedi paling
traumatis di Indonesia [l] Peristiva Mﬁjﬂh di beberapa wilayah Indonesia,
namun selama lebik dnull.m @k@kﬁﬂiﬁpﬂ@ﬂﬂm secara resmi dan funtas.
baik terhadap pelaku maupun korban. Meskipun demikian, berbagai penelitian
herusa]:n menginalisis berbagai faktor terkait isu tersebut dari ségi peran negara

‘militer sehagai aktor kerusuhan [2], serta kekerasan yang berhasis gender [3].
Sminghgm nmllmnﬁn'pen}rellctll:an dan perﬁwinu megara terhadap
kejadian fersebut. media massa turut berperan penting dalam’ membentuk
pemahaman publik dengan cenderung membingkai tragedi Mei 1998 sebagai krisis
kemamusiaan don kerusubon sosial, dengan menonjolkan aspek I;Ehm\kmhum
serts dampak setelsh peristiwa [4]. Namun, isu pertanggungjawaban hukum dan
kekernsan seksual tidak selulu memperoleh pemberitazn yang seunba.l:q_. sehinga
narasi pqﬂtlthan korban sering kali feredksi, M‘; Tepresentasi media
berkaniribusi pada pembentukan ingatan Aolekti yang parsia! tethadap tragedi
kekerasan seksual Mei 1998 {5].

Kdiﬂllﬁmhngﬁi representasi dalam media arus utama  tersebut
mendorong adanya pergeseran ckosistem media lﬁy'k\i.pqnbentuknn opini publik
tidak lfagi didominasi clel mt:d.mmutumn, hhlpjﬂ’ berlangsung intensif di
ruang publik digital. Salaﬁ'!ﬂﬂpﬂfdﬂ'jﬁgmﬁgﬂiﬁkﬂn dalam proses ini
adalah YouTube, yang berbasis konten video berdurasi panjang dan memungkinkan
diskusi yang lebih mendalam [6]. Tingginya peran tersebut jugn didukung oleh
Jumlah pengguna yang besar di Indonesia. Menurut laporan terbaru We Are Social,

jumlah pengpuna YouTube di Indonesia mencapai 139 juta per awal tahun 2024 [7].
Seloin sebagai sarana distribusi konten, YeuTube berfungsi sebagal ruang publik
digital tempat wacana sosial dan politik diproduksi dan dinegosiasikan. Format
video panjang seperti dokumenter dan diskusi isu sosial mendorong komentar yang
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lebih refleksi dan emosional dihandingknn media teks atau video pe:ndel: [#].

Respons publik terhadap isu kekerasan seksual dan pemerkosasn massal dalam
tragedi Mei 1998 menunjukkan dinamikns emosional yang kompleks, seperti marah,
sedih. takut, bahagia dan cinta [9]. Dalam penelitian analisis teks, emosi umumnya

dikategorikan ke dalam sentimen positif dan negatif [ 10], Namun, pengelompokan
tersebut memiliki keterbatasan daimm kerngaman makna emosional
yang muncul dalam respons publik. Oleh karena itu, ‘penelitian ini menggunakan
lima kategom m{, Yt m!lh sedih, takut, m dan cinta, yang
nwreprmmm emosi dusar dan sosial yang lazm muncul dalam respons

erhadap isu kekerisan dan traumn kolektif, Pendekatan berbasis emosi mudti label
dinilai mampu menghasilkan analisis yang lebih mendalam dan tomprefhensit
Mﬂ;ﬁm klasifikasi sentimen hiner [11].

Untuk  mengklasifikan kerngoman emosi  terschul secara  sistemiatis,
diperiukan pendekatan berbasis machine learming dalam pengolahan data teks.
'Pl:in tﬂhp {twp] pelabelan datn dilakukan melaloi clustering mpmlmu
Hierarchical Mm'n' Based Spariad  Chustering  of /dpplication m Naise
(HDESCAN). Metode ini adalah pengembangan dan metode pengelompokan
DBSCAN dengan algoritma hierarkis dan berbasis kepadatan. Algoritma imi
mcmﬁiﬂhumm “miendEagani klaster dm WEN mk. dimensi
tinggi, dan jumlah. Mgmguﬁ pasti. Klwh Mk untuk data spasial
tanpa pqhm‘pmﬁh parameater kiu.ﬂwnpw terlebib dahulu [12].
Dalam penelitian mi, n'l.eludr.' ]mn.ﬂclnmpukmm akan digunakan untuk
mengelompokkan duta yang akan dimanfastkan sebogai data latih untuk
mengevaluasi kinerja BERT dalam bahasa Indonesia dan GRL, pada tugas
klasifikasi emosi komentar YouTube [13].

Metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengklasifikasikan
emosi adalah Bidirectional Encoder Reprexentations from Transformers (BERT)
dalam bahasa Indonesia, Geted Recurrent Unit (GRU). Secara teoritis, BERT
bahasa Indonesia merupakan model pretrained berskala besar berbasis transtormer



yang menghasilkan representasi kontekstual dua arah melalui mekanisme sl
attention, sehingga mampu menangkap hubungan antar kata dalam satu kalimat dan
penting untuk memahami makna serta nuansa emosi pada teks digital [14][15].
Dalam analisis emosi teks, pemodelan dependensi sekuensiol menjadi penting
karena makna emosional suatu kalimat dipengarshi oleh urutan kats dan konteks
sebelumnya. Salah satu arsitektur deep learning yang efektif untuk dota sekuensial
adalah Gated Recurvent Unit (GRU), yaity vanian dari Recurrent Newral Neswork
(RNY) yang menggunakan memmm untuk mengatur aliran informasi,
Arsitektur injdirancang untuk memproses data sckuensial dengan memungkinkan
informasi mﬂﬂ'-&ipwm atau dilvpakan secara solektif seiring waktu [16].

Berdasar latar heTakanp_; masalah seperti di 1.1, Bmﬁlﬁ. adalah rumusan
masalsh untuk penelitian ini :

m p,du komentar Yeundhe tanpa mengpunakan pel:dldm .qul
termasuk proporsi data yang teridentifikast sebagai moive 7

2. Bagaimana perbandingan kinerja model algoritma BERT dalam bahasa
Indonesia dan GRU dalam mengklasifikasi emesi publik pada komentar
VouTube leskaitperistie kekerasan scksual dalam Tragedi Mei 1995 ”
1.3 Batasan Masalah
‘Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah, maka peneliti akan
memfokuskan batasan masalah pads:
1. Penelitian ini mengkap data berupa komentar publik dari platform Younbe
yvang berkaitsn dengan peristiwa kekerasan seksual Tragedi Mei 1998

sebagai sumber utama dalam analisis emosi publik.

2. Analisis emosi dilakukan terhadap teks komentar, dengan penekanan pada
makna kalimat yang terkandung di dalammnya.

3. Model klasifikasi emosi dalom penelitian inl menggunskan pendekatan
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pembelajaran mesin dengan  memanfaatkan model BERT berbahasa
Indenesia sertn GRE sebagai mode! perbandingan dalam pemrosesan teks.

Proses pengelompokan dan pelabelan awal di lakukan menggunakan
algoritma HOBSCAN sebagai model elustering.

Kategori emosi vang digunakan mencakup emaosi seperti marah, sedih,
takut, bahagia, dan cinta, sebagai representasi emosi publik dalam teks
komentar.

Tujoan Penelltian

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berkut

‘Mengidentifikasi pelabelan awal menggunakan alguritma HDBSCAN,
Melalui pendekatun ini, peneliti berusahn melihat bagaimana komentar-
komentar tersebut dikelompokkan berdasarkan pola komentar dalam teks.

Melskukan perbandingan dalsm menganalisis kemampuan model BERT
dalam bahase Indonesia dan GRE dalam mengenali don mengklasifikasikan
emosi publik pada komentar YouTihe menggunakan pelelabelan hasil dari
HDBSCAN mengenai isu kekerasan seksunl Mei 1998, melalul evaluasi
beberapa metrik untuk mengevaluasi hasil model benar-benar akurat.

Memberikun gambaran. yang lebih menyeluruh mengensi cara publik

menggabungkan hasil model klasifikasi dan analisis pengelompokkan.
Manfaat Penelltian

Manfast penelitian tﬁj‘nbm'kmmnjnm dﬁﬂ'}'&jlﬂ manfaat teoritis dan

manfaat praktis sebagai berikut:

Manfaat Teoritis

Penetitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan text mimimg,

terutama pada penelitian analisis sentimen emosi dalam teknik pembelajaran
mesin. Prosesnya, model BERT don GRU digunakan untuk mengklasifikasikan
emosl, serts HOBSCAN untuk pelabelan dalam mengelompokkan emosi dan



data teks, Hasil penelitian dari penerapan klasifikasi dan clustering dalam teks
komentar You Tube yang bersifat bebns dan tidak terstruktur dapat menambah
pemahaman dan menjadi referensi dalam analisis teks yang lebih tepat.
2. Manfaat Praktis

4. Mengetahui performa BERT dan GRU dalam  menganalisis

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan menyajikan hasil yang diperoleh dari penerapan algoritma
HDBSCAN dan kedua model. Dilanjut dengan pembahasan mengenai hasil
perbandingan kinefa antara ImdoBERT dan GRU, serta faktor-faktor vang
mempengaruhi algoritma,

BAB V PENUTUP



Penutup berisi kesimpulan yang diambil berdasarkan hasil penelitian dan saran
ik A R
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